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Abstract

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memiliki dampak dan potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kegiatan pengabdian Masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pemberdayaan UMKM bagi pelaku UMKM mengenai manfaat penggunaan
pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi. Pelatihan ini diikuti oleh beberapa pelaku UMKM dari
berbagai daerah yang ada di Kabupaten Kampar. Hasil dari pelatihan ini adalah para pelaku usaha UMKM
memiliki keterampilan untuk berinovasi dalam proses mengelola keuangan bagi UMKM. Kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa sebagian besar para pelaku usaha kecil dan menengah memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengelola keuangan dengan berbasis teknologi informasi dan siap untuk implementasi pencatatan transaksi
keuangan menggunakan aplikasi.
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I. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2008, pengertian UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan
atau badan usaha yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008.Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah (UMKM) ialah aktivitas bisnis yang
dilakukan oleh para pelaku bisnis yang mempunyai peran yang berarti dalam meningkatkan perekonomian warga.
Dengan pertumbuhan teknologi yang sangat cepat para pemilik usaha harus bisa berinovasi serta menjajaki
pertumbuhan zaman. Inovasi yang dilakukan butuh diimbangi dengan kemampuan aspek teknologi yang
mencukupi guna meningkatkan daya guna serta efisiensi proses bisnis, salah satunya merupakan pengelolaan
keuangan.

Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Kampar berkembang cukup pesat. Berdasarkan
data yang diperoleh melalui Dinas Koperindag dan UMKM, Pemerintah Kabupaten Kampar memperoleh
5.857.200.000 bantuan produktif untuk Usaha Mikro BPUM pada tahun 2022 untuk disalurkan kepada 4.881
pelaku usaha mikro . Hal ini karena di masa pandemi Covid-19 banyak sekali wirausaha/wiraswasta yang
mengalami kendala dan penurunan ekonomi. Kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan

meningkatkanperekonomian adalah dengan membangun Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM
dapat menjadi sangat berpengaruh dalam kegiatan ekonomi apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik.
UMKM sendiri dapat menjadi tempat atau wadah bagi warga setempat untuk berwirausaha. Pengelolaan keuangan
ialah perihal yang kerap diabaikan oleh pelakon usaha mikro kecil menengah, tetapi pada dasarnya pengelolaan
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keuangan sangat mempengaruhi terhadap sesuatu usaha yang lagi dijalankan. Dikala ini masih banyak ditemui
usaha mikro kecil menengah yang masih galat serta tidak mengerti gimana mengelola keuangan yang baik. Dalam
penataan laporan keuangan masih banyak dari mereka yang mencatat secara manual namun membuktikan
ketidakcocokan antara laporan keuangan serta uang yang ada.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan pada pelaku UMKM kanupaten Kampar
yang berfokus pada pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi. Manfaat dari diadakannya kegiatan
pelatihan kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan sudut pandang baru kepada para pelaku usaha mikro
kecil menengah bahwa penggunaan teknologi informasi dalam proses bisnis akan membantu aktivitas bisnis
berjalan efektif dan efisien.

B.  Rumusan Masalah

1. Pelaku UMKM masih minim pengetahuan dalam pengelolaan keuangan.

2. Pelaku UMKM belum menyadari pentingnya teknologi informasi

3 Warga dan aparatur pekon belum tahu bagaimana cara penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan

C.  Tujuan Kegiatan
Dengan mengadakan pelatihan dan pemberdayaan.

Il. METODE

Metode Pelaksanaan

Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 21 bulan Agustus 2022, bertempat di saah satu
Kantor Kecamatan di Kabuapten Kampar.

Khalayak Sasaran
Seluruh pelaku UMKM yang telah regitrasi mengikuti pelatihan dengan kapasitas 35 pelaku Usaha dari berbagai
UMKM di Kabupaten Kampar.

Metode Kegiatan Pengabdian

1. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan secara hybrid (online dan offline) meliputi pelatihan yang dihadiri oleh peserta
sebanyak 35 UMKM dan secara online sebanyak 21 UMKM se Kabupaten Kampar.

2. Pelatihan
Dilaksanakan oleh Narasumber dan materi pelatihan dilakukan bersma praktik pengelolaan keuangan
UMKM berbasis Teknologi Informasi

Evaluasi
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, sebelum melakukan evaluasi dilakukan penyusunan rencana metode yang

akan selama proses awal pelatihan dan rencana selama kegiatan berlangsung, kemudian pada akhir kegiatan

dilakukan evaluasi dan diskusi, yaitu :

1. Tanya jawab, digunakan untuk melaksanakan interaksi anatra partisipan dengan narasumber bila partisipan
tidak menguasai materi yang telah diberikan.

2. Kuesioner, pada tata cara ini partisipan menanggapi pertanyaan- pertanyaan yang sudah disiapkan oleh
narasumber sebagai parameter pemahaman peserta.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode kegiatan pengabdian ini adalah dengan melakukan pelatihan secara hybrid baik offline maupun online
kepada pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi. Kegiatan workshop ini
dilakukakn satu kali dengan bantuan dari beberapa mahasiswa dan dosen sebagai narasumber dari kegiatan
tersebut. Kegiatan pelatihan ini diperlukan agar para pelaku UMKM mengetahui manfaat pengelolaan keuangan
berbasis teknologi informasi bagi perkembangan bisnis.

PISSN. Xxxx-xxxX, EISSN. Xxxx-xxxx© 2022 LPPM Institut Bakti Nusantara.
This is an open access article under the CC BY license https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



Hal. 20
Miswan Gumanti, M. Islam Mahdi, Bastyan Dimas Prayoga

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

PENGELOLAAN KEUANGAN
PRAKTIS BAGI UMKM

BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI (DIGITALISASI)

Kab. Kampar RIAU

Aplikasi Akuntansi

Buat U MK

Gambar 1. Pengelolaan Keuangan bagi UMKM

Kegiatan ini memaparkan implementasi pengelolan keuangan berbasis TI. Penerapan pelatihan berdampak
positif terhadap 4 perihal berarti untuk para pelaku usaha yang teratur mengikuti serangkaian jadwal pelatihan
dan pendampingan.

Pertama, mengetahui jumlah keuntungan atau kerugian usaha secara tepat. Dengan adanya sistem pembukuan
online, pelaku usaha diharuskan untuk tertib dalam melaksanakan seluruh transaksi pada bisnis. Dengan
terdapatnya catatan real- time yang berdasarkanstandar akuntansi yang baku, hingga pemilik bisnis bisa
mengetahui jumlah kerugian ataupun keuntungan yang didapatkan tiap harinya serta tidak butuh lagi mencatat
manual. Perihal ini sangat berarti untuk pelaku usaha karena tadinya, untuk mengetahui status laba/ rugi
diperlukan penghitungan keuangan secara manual yang pada biasanya sangat meletihkan serta menghabiskan
waktu. Dengan dorongan teknologi aplikasi keuangan memakai smartphone, pelaku usaha bisa dengan gampang
mengetahui status kesehatan usaha yang dijalani.
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Gambar 2 Aplikasi Pengelolaan Keuangan Berbasis Digitalisasi
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Gambar 3 Transkasi Penjualan dan Pengeluaran
Kedua, mengetahui kemajuan usaha dengan segera dan terukur. Sehabis pelatihan berlangsung, tiap detail
transaksi yang sudah dicatat bisa dirangkum dandisimpulkan jadi sesuatu data yang kemudian menunjukkan
apakah usaha sudah mengalami pertumbuhan ataupun malah mengalami kemunduran. Salah satu metode yang
dapat dicoba merupakan mengevaluasi laporan keuangan tiap hari, bulan, apalagi setiap tahunnya. Ukurannya
juga jadi sangat jelas karena membolehkan untuk dikenal bersumber pada informasi yang diperoleh terpaut
catatan produk yang sangat disukai di pasar, produk yang permintaannya besar, ataupun produk yang tidak

diminati.
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Gambar 4. Laporan Keuangan UMKM secara digitalisasi

Ketiga, mempermudah dalam memastikan perencanaan usaha. Sistem pembukuan yang efisien serta efektif dapat
menolong pelaku usaha untuk melaksanakan perencanaan di masa depan. Salah satu contoh yang sangat nampak
adalah untuk pelaku usaha yang bergerak di sektor makanan dan minuman, pelaku usaha hendak sangat gampang
melakukan manajemen persediaan, baik bahan baku, bahan pendukung, ataupun produk jadi. Mereka bisa dengan
gampang mengenali kapan dibutuhkan stok lebih banyak maupun lebih sedikit bersumber pada informasi serta
data yang terangkum dalam aplikasi. Apabila tidak mempunyai sistem pembukuan yang benar, hingga dalam
melaksanakan bisnis hendak susah mengenali secara tentu rencana pengembangan apa yang sepatutnya dicoba
untuk meningkatkan performa bisnis yang lagi dijalankan.

Keempat, mempunyai dasar yang kokoh dalam pengambilan keputusan bisnis. Pada mayoritas UMKM,
pengambilan keputusan kerapkali hanya bersumber pada kepada intuisi maupun preferensi dari pemilik usaha.
Tidak jarang pemilik usaha mengalami keraguan dalam mengambil keputusan sebab tidak didukung oleh
matangnya data serta informasi yang ada. Dengan sistem laporan keuangan serta arus kas yang tercatat apik serta
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didukung oleh sistem yang bisa dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun, pemilik usaha hendak lebih rasional dan
mempunyai landasan yang kokoh dalam pengambilan keputusan bisnis. Hanya dengan memandang grafik/ tren
pada laporan keuangan, pemilik usaha bisa dengan mudah mengenali aspek- aspek mana yang butuh
dipertahankan ataupun diperbaiki lebih lanjut. Melalui informasi pula pelaku UMKM bisa memutuskan kapan
waktunya melakukan perluasan pasar( strategi ofensif mencapai konsumen) ataupun efisiensi usaha( strategi
defensive mempertahankan keberlangsungan usaha).

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
pelatihan pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi bagi UMKM bertujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada para masyarakat pelaku UMKM di Desa Margodadi tentang pentingnya teknologi informasi
dalam pengelolaan keuangan terhadap perkembangan UMKM. Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan
tersebut peneliti dapat memberi rekomendasi bahwa setelah dilakukan kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan
berbasis teknologi informasi bagi UMKM, diketahui masyarakat masih kurang dalam pengetahuan terkait
pengelolaan keuangan menggunakan teknologi informasi. Diharapkan masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan
yang lebih banyak mengenai pentingnya teknologi informasi dalam proses bisnis
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